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STUDI KASUS KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN INDUK SAPI PFH 
DENGAN RIWAYAT ABORTUS KARENA PENYAKIT MULUT DAN KUKU 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa keberhasilan inseminasi buatan 

(IB) induk sapi PFH dengan riwayat abortus karena penyakit mulut dan kuku (PMK). Materi yang 
digunakan dalam penelitian adalah data dari hasil survey yaitu keberhasilan IB induk sapi PFH 
dengan riwayat abortus karena PMK sebanyak 30 ekor. Pengambilan sampel secara purposive 
sampling. Kriteria sampel adalah induk sapi PFH yang sembuh dari PMK, pernah bunting dan 
kemudian abortus karena PMK. Metode penelitian adalah metode studi kasus. Data yang diperoleh 
diuji dengan Uji t berpasangan yaitu membandingkan keberhasilan IB induk sapi PFH sebelum dan 
sesudah PMK dengan riwayat abortus. Variabel yang diamati adalah Service per Conception (S/C) 
dan Conception Rate (CR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai S/C dan CR  Sapi PFH 
sebelum PMK berbeda sangat nyata ( P > 0.01) dengan setelah PMK. Rata-rata nilai S/C setelah 
PMK yaitu 1.53 lebih tinggi daripada sebelum PMK yaitu 1.07. Nilai Rataan CR setelah PMK lebih 
rendah yaitu 60% dari sebelum PMK yaitu 93%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah efisiensi 
reproduksi sapi perah PFH dengan riwayat abortus karena PMK berbeda dengan sebelum PMK. Nilai 
SC dan CR lebih bagus sebelum PMK dibandingkan setelah PMK. Saran dari penelitian ini adalah 
bahwa peternak sebaiknya lebih memperhatikan manajemen pemeliharaan ternak khususnya pada 
tata laksana reproduksi yang meliputi kondisi kesehatan reproduksi ternak setelah abortus dan 
pencegahannya 

Kata kunci: IB, Abortus, PMK, S/C, CR. 

CASE STUDY OF SUCCESSFUL ARTIFICIAL INSEMINATION OF PFH COWS 
WITH A HISTORY OF ABORTION DUE TO FOOT AND MOUTH DISEASE 

 
Abstract 

The research aims to determine and analyze the success of artificial insemination (AI) of PFH 
cows with a history of abortion due to foot and mouth disease (FMD). The material used in the 
research was data from survey results, namely the successful AI of 30 PFH cows with a history of 
abortion due to FMD. Sampling was purposive sampling. The sample criteria were PFH cows that had 
recovered from FMD, had been pregnant and then had abortions due to FMD. The research method 
is a case study method. The data obtained was tested using a paired t test, namely comparing the AI 
success of PFH cows before and after FMD with a history of abortion. The variables observed are 
Service per Conception (S/C) and Conception Rate (CR). The results showed that the S/C and CR 
values of PFH cattle before FMD  were very significantly different (P > 0.01) from those after FMD. 
The average S/C value after FMD  is 1.53, higher than before FMD, namely 1.07. The average CR 
value after FMD  is lower, namely 60%, than before FMD, namely 93%. The conclusion of this 
research is that the reproductive efficiency of PFH dairy cows with a history of abortion due to FMD is 
different from that before FMD. SC and CR values were better before FMD than after FMD. The 
suggestion from this research is that farmers should pay more attention to livestock management, 
especially reproductive management, which includes the reproductive health conditions of livestock 
after abortion and its prevention. 

 
Keywords: IB, Abortion, FMD, S/C, CR. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit  Mulut  dan  Kuku (PMK) di  Indonesia  secara  resmi  dilaporkan  

pada  tanggal  28  April  2022 yang  menginfeksi  402  ekor  sapi  potong  di  

Kabupaten  Gresik.  Berdasarkan  data  pada Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) mencatat kasus penyakit PMK di Indonesia menunjukkan grafik 

penyebaran  virus  PMK  terus  mengalami  peningkatan  dan  terjadi  dalam  waktu  

yang  cukup singkat.  Tercatat  hingga  akhir  bulan Juni  2022  terdapat  19  provinsi  

dan  221 kabupaten/kota tertular PMK dengan jumlah kasus 291.538 ekor sakit, 

96.060 ekor sembuh, 2.944 ekor potong bersyarat dan 1.733 ekor mati. Kasus PMK 

tertinggi terjadi di Kabupaten  Probolinggo  dengan  jumlah  kasus  sebanyak  

11.433  ekor  ternak.  Penyebaran kasus PMK yang sangat cepat disebabkan oleh 

mobilitas ternak, produk maupun manusia yang tinggi.   Menanggapi   hal   tersebut   

pihak   pemerintah   setempat   sudah   berupaya   melakukan pencegahan  

penyebaran  penyakit  PMK  melalui  vaksinansi  di  daerah-daerah  endemik  dan 

meminimalisir mobilitas ternak melalui penutupan pasar hewan (Zainuddin, 

Wicaksono, Widiastuti, Ekowati, Yupiana, Suandy, Pratama, Elisadewi, Yulianti, 

Fleuryantari, Setiaji, susanto, Handayani dan Suseno, 2022).  

Penyakit mulut dan kuku (PMK) merupakan penyakit infeksius yang  

disebabkan oleh virus dari famili Picornaviridae dan genus Aphthovirus. Penyakit ini 

menyerang dengan cepat pada hewan berkuku belah seperti sapi perah, sapi 

potong, kambing,  domba, kerbau,  dan  babi. Penyakit ini ditandai dengan 

terbentuknya luka/lepuh pada daerah mulut (termasuk lidah, gusi, pipi bagian dalam 
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dan bibir) dan keempat kakinya (pada tumit, celah kuku dan sepanjang batas kuku 

dengan kulit). Luka/lepuh juga bisa terjadi pada liang hidung, moncong, dan puting 

susu. PMK dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang besar akibat menurunnya 

jumlah produksi dan menjadi penghambat dalam perdagangan hewan dan 

produknya (Tawaf, 2017). 

Ancaman utama dari PMK yaitu tujuan pemeliharaan untuk mendapatkan 

pertumbuhan populasi ternak yang baik sulit tercapai jika wabah dan prevalensi 

PMK persisten, meningkatkan resiko abortus dadakan terhadap ternak yang bunting 

serta kematian pada sapi  anak, kerugian ekonomi yang disebabkan karena 

produksi susu ataupun daging serta menurunnya produktivitas tenaga kerja (Budi, 

Rini, Kurnia, Hanifah, Lingga, Dewi dan Suganda, 2019). 

Abortus pada PMK jika terjadi sebelum bulan kelima masa kebuntingan tidak 

disertai dengan retensi plasenta, tapi abortus yang terjadi sesudah bulan kelima 

sering disertai dengan retensi plasenta. Abortus bisa menyebabkan kerusakan 

selaput fetus, endometrium, retensio plasenta dan ketidaksuburan sesudah abortus. 

Ketidaktepatan penanganan retensi plasenta mengakibatkan kerusakan dinding 

uterus menyebabkan inflamasi dan menekan kemampuan imun induk dalam 

melawan infeksi bakteri (Gustafsson, Kornmatitsuk, Koningsson dan Indah, 2004).  

Belajar dari outbreak PMK akhir April 2022, status Indonesia di OIE tidak lagi 

sebagai negara yang bebas PMK tanpa vaksinasi. Bukan hal mudah dan tidak 

dalam waktu yang cepat untuk kembali menyandang status bebas PMK. Perlu 

komitmen dan upaya penuh dari semua pihak terkait untuk menghilangkan PMK dari 

Indonesia. Pentingnya biosekuriti yang ketat untuk mengurangi dan menghilangkan 

wabah penyakit hewan yang ditakuti sebagian peternak. Biosekuriti adalah prosedur 
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standar untuk mencegah bibit penyakit masuk di suatu kawasan peternakan/wilayah 

atau negara. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan IB 

kembali pada induk-induk sapi yang masih ada dan sudah sembuh dari PMK. Hal itu 

perlu dilakukan supaya keberlangsungan anak sapi tetap ada dan bisa memilih 

straw dari pejantan unggul dari wilayah/negara yg bebas PMK. Induk-induk sapi 

dengan riwayat abortus karena PMK perlu dikaji fertilitasnya karena abortus yang 

tidak tertangani dengan baik mengakibatkan gangguan reoroduksi. Gangguan 

reproduksi ini tentu berhubungan dengan keberhasilan IB.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Studi Kasus Keberhasilan IB Induk Sapi PFH dengan Riwayat Abortus Karena PMK. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan keberhasilan IB induk sapi PFH dengan riwayat 

abortus karena PMK? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa keberhasilan IB 

induk sapi PFH dengan riwayat abortus karena PMK.  

1.4 Kegunaan Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan informasi 

tentang keberhasilan IB induk sapi PFH dengan riwayat abortus karena PMK. 

Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 

menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan masukan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya bioteknologi reproduksi IB pasca PMK. 
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1.5 Hipotesis 

Ada perbedaan keberhasilan IB pada induk dengan riwayat abortus karena 

PMK dengan induk sebelum terjadi wabah PMK. 
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BAB VI. KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan  

Effisien Reproduksi Sapi Perah PFH dengan riwayat abortus karena Penyakit 

Mulut dan Kuku (PMK) berbeda dengan sebelum PMK. Efisien Reproduksi meliputi 

nilai Service per conception (SC) dan Conception Rate (CR). Nilai SC dan CR lebih 

bagus sebelum PMK dibandingkan setelah PMK. Nilai S/C 1,53 dan Nilai CR 60%. 

6.2. Saran 

Dari hasil penelitian disarankan bahwa peternak sebaiknya lebih 

memperhatikan manajemen pemeliharaan ternak khususnya pada tata laksana 

reproduksi yang meliputi kondisi kesehatan reproduksi ternak setelah abortus dan 

pencegahannya (abortus karena PMK). 
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